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ABSTRAK

Persaingan dalam dunia bisnis perhotelan semakin pesat, menuntut setiap
perusahaan memiliki inisiatif untuk tetap eksis dan berkembang salah satu caranya
dengan membangun citra perusahaan. Hal ini mendorong Hotel Puri Asri untuk
meningkatkan citra perusahaanya. Melalui implementasi CSR Hotel Puri Asri
berupaya mensejahterakan masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara implementasi
CSR Hotel Puri Asri dengan citra perusahaan dimata masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode korelasional.
Teknis analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis
korelasi sederhana dengan koefisien korelasi product moment. Penarikan sampel
menggunakan cluster random sampling.

Hasil hipotesis yang diperoleh menggunakan SPSS menunjukkan nilai r
hitung 0,350 > I tane1 0,176. Artinya, ada hubungan atau Korelasi antara implementasi
CSR Hotel Puri Asri dengan citra perusahaan. Korelasi tersebut menunjukkan
hasil yang signifikan yaitu 0,000. Artinya, semakin baik implementasi CSR Hotel
Puri Asri, maka akan semakin baik citra perusahaan dimata masyarakat.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, bahwa implementasi CSR
suatu perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan merupakan cara untuk
melakukan investasi sosial yang berdampak pada keberlangsungan hidup
perusahaan. Selain itu, implementasi CSR juga memberikan kontribusi terhadap
pembentukan citra perusahaan dimata masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk tidak hanya mencari keuntungan semata, melainkan juga peduli
terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Citra Perusahaan, Hotel Puri
Asri



PENDAHULUAN

Saat ini persaingan bisnis menuntut setiap perusahaan memiliki inisiatif
untuk tetap eksis dan berkembang. David C. Korten (1995) menyatakan bahwa
dunia bisnis kini telah menjelma menjadi industri paling berkuasa di muka bumi
selama setengah abad terakhir (Suharto 2010: 31).

Namun demikian, kemajuan dunia industri tersebut tidak sejalan dengan
perbaikan kesejahteraan masyarakat termasuk kerusakan lingkungan akibat
pengoperasiannya, sehingga mengakibatkan ketidakpercayaan —masyarakat
terhadap perusahaan. Oleh karena itu, untuk menarik lagi simpati dan kepercayaan
masyarakat penting bagi perusahaan melakukan gerakan peduli terhadap
lingkungan yang juga sebagai langkah untuk menciptakan citra positif perusahaan.
Melalui aktivitas corporate social responsibility (CSR) kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar dapat diwujudkan baik dalam bentuk
donasi maupun pengembangan masyarakat.

Perkembangan Hotel Puri Asri yang begitu pesat tidak lepas dari peran
masyarakat dan lingkungan sekitar. Seperti yang kita ketahui bahwa perusahaan
yang mendapat ijin beroperasi dari masyarakat, maka dapat menjalankan aktivitas
perusahaannya tanpa terhalang konflik yang mungkin terjadi antara perusahaan
dengan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk membangun
citra positif perusahaan dimata masyarakat untuk menghindari atau menaggulangi
konflik yang mungkin dapat terjadi.

Dalam upaya membangun citra dimata masyarakat, salah satu strategi
yang digunakan Hotel Puri Asri adalah dengan menjalankan aktivitas CSR.
Aktivitas CSR yang dijalankan diantaranya adalah bantuan kepada masyarakat
untuk peringatan hari besar keagamaan seperti Idul Fitri, penghijauan dan
pembuatan taman, pembuatan saluran air, pembuatan kamar mandi umum,
pembuatan dan perbaikan jalan, pengolahan lahan persawahan bersama, serta
beasiswa sekolah.

Melalui beberapa aktivitas tersebut, Hotel Puri Asri berupaya
menunjukkan kepeduliannya yang diharapkan dapat menarik simpati dan

dukungan masyarakat sekitar serta konsumen, sehingga dapat membentuk citra



perusahaan yang nantinya akan membawa pada arah kemajuan dan sebagai wujud
eksistensi perusahaan. Tentu saja kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan
mengedepankan kejujuran melalui aktivitas perusahaan yang terbuka dan
transparan, sehingga mendapat dukungan dari masyarakat khususnya masyarakat
yang berada di sekitar perusahaan.

Dengan alasan tersebut, peneliti mengambil topik yang berkaitan dengan
“Hubungan Antara Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Hotel
Puri Asri dengan Citra Perusahaan.” (Studi Korelasi Pada Masyarakat Desa
Banyuwangi, Magelang).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ada atau tidaknya
hubungan antara implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Hotel Puri

Asri dengan citra perusahaan dimata masyarakat.

LANDASAN TEORI

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan
manusia. Sebagai makhluk sosial keinginan untuk berinteraksi dan mengetahui
keadaan lingkungan, mendorong manusia melakukan komunikasi. Komunikasi
tersebut memainkan peran penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan
adanya komunikasi secara efektif.

Oleh karena itu, dengan adanya komunikasi organisasi yang baik oleh
perusahaan, maka dapat menentukan kesuksesan perusahaan tersebut yang
nantinya akan dapat mempertahankan eksistensinya dari persaingan global
maupun meningkatkan Kinerja perusahaan, sehingga berpengaruh terhadap
pembentukkan citra perusahaan.

Citra perusahaan menurut Argenti merupakan cerminan dari identitas
sebuah perusahaan, terbentuk dari bagaimana sudut pandang publik melihat
perusahaan tersebut (Argenti, 2010: 93). Pembentukan citra agar bernilai positif
harus dilakukan, karena merupakan salah satu asset penting dari suatu perusahaan.
Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah dengan menjalankan aktivitas
CSR. Aktivitas CSR ini diakui banyak kalangan bermanfaat untuk masyarakat dan

dapat meningkatkan citra perusahaan. Perusahaan yang berupaya peduli terhadap



masyarakat dan lingkungan atas kemauannya sendiri tanpa tekanan dari
masyarakat, memiliki potensi ke arah pembentukan citra perusahaan dimata
masyarakat. Citra perusahaan dimata masyarakat akan mempengaruhi
perkembangan perusahaan, seperti mendongkrak nilai saham, memenangkan
kompetisi, dan memperoleh penghargaan (Wibisono, 2007: 83).

Corporate Social Responsibility menurut Elkington, bahwa jika
perusahaan ingin bertahan, maka perlu memperhatikan triple bottom line (3P),
yaitu kepedulian perusahaan untuk menyisihkan sebagian keuntungannya (profit)
demi kesejahteraan masyarakat (people) dan berpartisipasi aktif dalam pelestarian
lingkungan (planet) secara berkelanjutan (Wibisono, 2007: 32).

CSR di Indonesia diatur dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. UU ini menegaskan bahwa CSR telah menjadi kewajiban perusahaan.
Pasal 74 ayat 1 menyebutkan bahwa:

“PT yang menjalankan usaha bidang dan atau bersangkutan dengan

sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan

lingkungan.” (Suharto, 2010: 19).

Dikuatkan lagi dalam UU No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal.
Pasal 15 (b) menyebutkan bahwa:

“Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab

sosial perusahaan.” (Suharto, 2010: 20).

Implementasi CSR oleh suatu perusahaan tentunya akan memberikan
manfaat yang akan dirasakan oleh perusahaan tersebut. Kotler dan Lee (2005)
menyebutkan bahwa beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan melalui
pelaksanaan aktivitas CSR, antara lain peningkatan penjualan dan pemasaran,
memperkuat brand positioning, meningkatkan citra perusahaan, menurunkan
biaya operasi, serta meningkatkan daya tarik perusahaan dimata para investor dan
analisis keuangan (Solihin, 2011: 32). Selain bagi perusahaan, kegiatan CSR juga
bermanfaat bagi masyarakat diantaranya adalah membantu meningkatkan kualitas
hidup, membangun kepercayaan dan rasa saling menghormati, memperkecil
konflik, terutama yang diakibatkan oleh aktivas perusahaan, dan mendukung

kewirausahaan lokal. Dipandang dari perspektif pembangunan, CSR menunjuk



pada kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan yang berkelanjutan,
sesuai dengan kebutuhan generasi saat ini tanpa megabaikan kebutuhan generasi
masa depan (Suharto, 2010: 9).

Dari paparan tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa CSR
mamberikan manfaat kepada perusahaan, masyarakat dan lingkungan sekitar
dimana perusahaan dapat memperoleh penilaian positif dari kegiatan CSR
tersebut. Manfaat dari CSR itu sendiri terhadap perusahaan juga bervariasi,
tergantung pada sifat perusahaan bersangkutan. Oleh karena itu, beberapa literatur
menunjukkan bahwa ada korelasi antara kinerja sosial atau lingkungan dengan

kinerja finansial dari perusahaan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif, yaitu
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena, serta
hubungan-hubungannya. Jenis penelitiannya adalah eksplanatif asosiatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan atau korelasi antar
variabel (Kriyantono, 2010: 175).

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode korelasional, yaitu
metode yang meneliti sejauh mana satu variabel berkaitan dengan variabel lain.
Metode ini merupakan kelanjutan dari metode deskriptif dimana menghimpun
sejumlah data kemudian menyusunnya secara sistematis, faktual, dan cermat.

Populasi yang digunakan adalah masyarakat Desa Banyuwangi, kecamatan
Bandongan, kabupaten Magelang. Kemudian dari populasi yang diambil sampel
dengan menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga memperoleh
jumlah 105 sampel perwakilan masyarakat Desa Banyuwangi.

Variabel yang digunakan, vyaitu implementasi corporate social
responsibility (variabel X) dengan indikator:

a) Kegiatan, yaitu aktivitas CSR yang dijalankan dalam berbagai kegiatan

antara lain bantuan kepada masyarakat untuk peringatan hari besar
keagamaan seperti Idul Fitri, penghijauan dan pembuatan taman,

pembuatan saluran air, pembuatan kamar mandi umum, pembuatan
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dan perbaikan jalan, pengolahan lahan persawahan bersama, serta
beasiswa sekolah
b) Intensitas, yaitu Hotel Puri Asri menjalankan CSR kepada masyarakat
secara berkelanjutan
c¢) Tujuan kegiatan, yaitu menunjukkan kepeduliannya terhadap
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat, meminimalisir kesenjangan
sosial antara perusahaan dengan masyarakat, seta menjaga dan
meningkatkan kualitas perusahaan
Kemudian citra perusahaan (variabel Y) dengan indikator:
a) Pengetahuan, yaitu pengetahuan masyarakat terhadap Hotel Puri Asri
b) Pengalaman, yaitu pengalaman masyarakat mengenai kegiatan CSR
yang diberikan oleh hotel Puri Asri
c) Perasaan, yaitu perasaan masyarakat setelah mendapatkan CSR yang
diberikan oleh hotel Puri Asri
d) Kepercayaan, yaitu kepercayaan masyarakat terhadap Hotel Puri Asri
dan kegiatan CSR yang diberikan
Data diperolen melalui teknik pengumpulan data yang berbentuk data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari sumber di lapangan melalui
kuisioner sebagai instrumen pengumpul data dengan objek penelitian masyarakat
Desa Banyuwangi. Tiap pengukuran berisi sekumpulan indikator berupa
pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan persetujuan atau ketidak
setujuan pada tiap pertanyaan yang diberi skala likert empat poin dari angka 1
sampai dengan angka 4, yaitu Sangat Setuju (SS) =4, Setuju (S) = 3, Tidak
Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari Hotel Puri Asri berupa profil perusahaan.
Teknik uji persyaratan analisis menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Peneliti menggunakan SPSS untuk menguji validitas dengan rumus

sebagai berikut:
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Keterangan : ry, = Koefisien korelasi product moment
N = Jumlah subyek uji coba
x = Skor jawaban setiap item untuk variabel X
y = Skor jawaban setiap item untuk variabel Y
Y'X? = Jumlah kuadrat X
>'Y? = Jumlah kuadrat Y
Sedangkan, untuk mengukur reliabilitas teknik yang digunakan adalah Alpha

Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

" (;:1]{1 E_:}

Keterangan: k = mean kuadrat antara subjek

s 2 mean kuadrat kesalahan

*t® = varians total

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi product moment, yaitu
rumus koefisien korelasi untuk mencari hubungan antara dua variabel (Sugiyono,
2010: 228). Rumus koefisien korelasinya adalah sebagai berikut:
o NYx -(uxIEy)

Xy 2 2
NS - INE v - ()

Keterangan : ry, = Koefisien korelasi product moment

N = Jumlah subyek uji coba

x = Skor jawaban setiap item untuk variabel X
y = Skor jawaban setiap item untuk variabel Y
S'X? = Jumlah kuadrat X

>'Y? = Jumlah kuadrat Y

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas menyatakan bahwa

kuisioner penelitian sudah layak digunakan sebagai instrumen penelitian, karena

item pertanyaan yang digunakan valid dan reliabel.



Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa r hiwng 0,350 > 1 taher 0,176.
Sehingga, H, ditolak dan H, diterima atau ada hubungan positif yang signifikan
antara implementasi CSR Hotel Puri Asri dengan citra perusahaan. Artinya,
bahwa semakin baik implementasi CSR, akan semakin baik pula citra perusahaan.

Hasil yang ditunjukkan oleh variabel implementasi CSR, nilai mean
tertinggi terdapat pada aspek kegiatan CSR, sedangkan nilai mean terendah pada
aspek intensitas. Artinya, kegiatan CSR Hotel Puri Asri sudah cukup memenuhi
harapan masyarakat, sedangkan intensitasnya masih kurang.

Pada variabel citra perusahaan, aspek pengetahuan dan perasaan
memperoleh nilai mean tertinggi, sedangkan aspek pengalaman memperoleh nilai
mean terendah. Artinya, citra yang diperoleh dari aspek pengetahuan dan perasaan

masyarakat sudah cukup baik, sedangkan aspek pengalaman belum cukup baik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan mengenai Hubungan Implementasi CSR Hotel Puri Asri dengan
Citra Perusahaan, kesimpulan yang diperolen adalah hasil analisis data
menggunakan korelasi pearson product moment menunjukkan koefisien korelasi
positif sebesar 1 hitung 0,350 > 1 aher 0,176. Artinya, ada hubungan positif antara
variabel X dengan variabel Y. Nilai signifikasi yang diperoleh adalah < 0,05 yaitu
0,000 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variabel. Hal ini
menunjukkan, bahwa semakin baik implementasi CSR, maka akan semakin baik
pula citra perusahaan. Pendapat responden mengenai implementasi CSR yang
memperoleh nilai mean tertinggi adalah aspek kegiatan CSR. Artinya, kegiatan
CSR Hotel Puri Asri sudah cukup baik dan sudah cukup memenuhi harapan
masyarakat. Sedangkan mengenai citra perusahaan aspek pengetahuan dan
perasaan yang memperoleh nilai mean tertinggi. Artinya, citra yang diperoleh dari
aspek pengetahuan dan perasaan masyarakat sudah cukup baik dan sudah cukup

memenuhi harapan masyarakat.



a)

b)

b)

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam bidang praktis antara lain:
Pendapat responden mengenai intensitas CSR yang merupakan indikator dari
implementasi CSR Hotel Puri Asri terhadap masyarakat dan lingkungan
memperoleh nilai mean terendah, sehingga dapat dikatakan belum memenubhi
harapan masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan Hotel Puri Asri
meningkatkan intensitas aktivitas CSR terhadap masyarakat dan lingkungan.
Aspek pengalaman yang merupakan indikator dari citra perusahaan di mata
masyarakat memperoleh nilai mean terendah, sehingga dapat dikatakan citra
yang diperoleh dari aspek pengalaman masyarakat tidak baik dan belum cukup
memberikan pengalaman bagi masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan Hotel
Puri Asri lebih banyak memberikan CSR dalam bentuk pelatihan guna
memberikan keahlian bagi masyarakat. Dapat juga dengan menjalin kerjasama
dalam usaha baru yang lebih bervariasi.

Sedangkan, dalam bidang akademis, antara lain:

Bagi penelitian yang akan datang dapat membuat penetapan sampel dengan
kelonggaran ketidaktelitian sebesar 5%.

Peneliti yang akan datang juga dapat melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengukur pengaruh implementasi CSR terhadap citra perusahaan

dengan melakukan analisis regresi atau dengan melakukan studi evaluatif.
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